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    PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ث =   t ظ =   dh 
ث =   ts ع =   „ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ر =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 
ص =   sh ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   ( ‟ ), berbalik 
dengan koma ( „ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
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C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  
fathah  ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya لاق           menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î     misalnya ليق           menjadi qîla 
Vokal (u) panjang=  û    misalnya ْٚد             menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay" seperti berikut 
Diftong (aw) =  و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =  ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta‟ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: تلاسّرلا
تسرذملل menjadi al-risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya: الله تمحر يف menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (يا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-
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tengah kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan.... 
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 
3. Masyá‟ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun…” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” 
ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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 Islam menganjurkan manusia agar melaksanakan tugasnya, salah satu 
tugas manusia adalah bekerja. Bekerja merupakan salah satu sarana bagi manusia 
(baik laki-laki maupun perempuan) untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena 
bekerja merupakan salah satu bentuk dari jihad. Perempuan juga diperbolehkan 
bekerja diluar rumah selama ia tidak melupakan kodtratnya. Perempuan memiliki 
alat reproduksi yang berbeda dengan perempuan, maka perempuan berhak 
mendapatkan perlindungan ketenagakerjaan yang berbeda dengan laki-laki. 
Penelitian ini membahas bagaimana pemenuhan hak-hak pekerja 
perempuan di sebuah perusahaan jika di tinjau dari UU Ketenagakerjaan dan 
Hukum Islam. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemenuhan 
hak hak-hak normatif pekerja perempuan ditinjau dari pasal 81, 82 dan 83 
Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003 dan Hukum Islam. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian hukum empiris. Pendekatan yang 
digunakan adalah yuridis sosiologi yaitu pendekatan yang didasarkan pada 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori hukum serta 
melihat realita yang terjadi dimasyarakat. 
Hasil penelitian disebuah perusahaan menunjukkan bahwa berdasarkan 
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 ada salah satu hak normatif 
pekerja perempuan yang tidak dipenuhi oleh perusahaan, yakni hak untuk 
menyusui. Menurut hukum Islam semua hak-hak pekerja prempuan wajib 
dipenuhi sesuai dengan yang telah diatur didalam UU Ketengakerjaan jika suatu 
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Islam encourages people to do their job, one of the duties of man is 
working. Work is one of the means for humans (both male and female) to make 
ends meet, because work is a form of jihad. Women are also allowed to work 
outside the home as long as he does not forget his nature. Women have different 
reproductive organs of women, women are entitled to the protection of 
employment is different from men. 
 
This study discusses how the fulfillment of the rights of women workers in a 
company if in the review of the labor law and Islamic law. 
 
The purpose of this study was to determine how the fulfillment of the rights 
of workers' basic rights of women in terms of Article 81, 82 and 83 Labour act 
number 13 of 2003 and the Islamic Law. This study included into the empirical 
legal research. The approach used is the juridical sociological approach that is 
based on the statutory provisions applicable to the theory of law and see the 
reality that occurs in the community. 
 
The results of one company's research shows that based on the Employment 
Act No. 13 In 2003 there was one of the basic rights of women workers who are 
not met by the company, namely the right to breastfeed. According to Islamic law 
all the rights of women workers must be met in accordance with the previously 









،  1220000002010 /10220020،  ، اٌشحّٓ ِحّذ س٠زا أٚفٝ
اٌششوت جخشٜ  اٌخٕف١ز ِٕح اٌّؼ١اسٞ ٌحمٛق اٌّشأة اٌؼاٍِت فٟ
اٌت ٚاٌشش٠ؼت بشأْ اٌؼّ 10ِفاْ (اٌخحٍ١ً دساست اٌمأْٛ سلُ 
اٌجاِؼٟ. لسُ اٌحىُ الالخصادٞ  الإسلاِ١ت). اٌبحذ
الإسلاِٟ. وٍ١ت اٌشش٠ؼت. جاِؼت ِٛلأا ِاٌه إبشا٘١ُ 
 الإسلاِ١ت اٌحىِٛ١ت ِالأج
 اٌٙذا٠ت اٌّاجسخ١ش  : خ١ش اٌشئ١س١ت اٌّششف
 اٌشٚرت : ساح١ت د٠ف١ٕا فٛسٚ اٌّاجسخ١ت  اٌّششفت
 
 اٌىٍّاث اٌشئ١س١ت : لأْٛ اٌؼًّ، اٌّشأة اٌؼًّ، اٌششوت
 
٠شجغ إٌاس ػٍٝ اٌم١اَ بٗ ٘ٛ ٠ؼًّ ػٍُّٙ، ٚاحذة ِٓ ٚاجباث  الإسلاَ
اٌشجً. اٌؼًّ ٘ٛ إحذٜ اٌٛسائً ٌٍبشش (ٚولاّ٘ا ِٓ اٌزوٛس ٚالإٔاد) ٌخغط١ت 
ٔفماحُٙ، لأْ اٌؼًّ ٘ٛ شىً ِٓ أشىاي اٌجٙاد. ٠سّح ٌٍٕساء أ٠ضا ٌٍؼًّ خاسج 
ٍفت ِٓ إٌساء، إٌّزي طاٌّا أٗ لا ٠ٕسٝ طب١ؼخٗ. ٚلذ الأػضاء اٌخٕاسٍ١ت ِخخ
 ٚ٠حك ٌٍٕساء إٌساء إٌٝ حّا٠ت اٌؼّاٌت ٠خخٍف ػٓ اٌشجاي
 .
حخٕاٚي ٘زٖ اٌذساست و١ف ٚفاء ٌٍحمٛق اٌؼاِلاث فٟ اٌششوت إرا فٟ 
 .اسخؼشاض لأْٛ اٌؼًّ ٚاٌمأْٛ الإسلاِٟ
 
ٚواْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساست ٌخحذ٠ذ و١ف١ت ٚفاء ٌٍحمٛق حمٛق اٌؼّاي 
ٌؼاَ  10لأْٛ اٌؼًّ سلُ  11ٚ  01ٚ  01اَ اٌّادة الأساس١ت ٌٍٕساء فٟ أحى
ٚاٌمأْٛ الإسلاِٟ. ٚشٍّج ٘زٖ اٌذساست فٟ اٌبحٛد اٌمأٛٔ١ت اٌخجش٠ب١ت.  1220
إٌٙج اٌّخبغ ٘ٛ إٌّٙج اٌسٛس١ٌٛٛجٟ الاػخباس٠ت اٌخٟ حمَٛ ػٍٝ الأحىاَ اٌمأٛٔ١ت 
 .ّغاٌّؼّٛي بٙا ٌٕظش٠ت اٌمأْٛ ٚسؤ٠ت اٌٛالغ اٌزٞ ٠حذد فٟ اٌّجخ
 
ٚفٟ  10ٔخائج حظٙش أبحاد ٌششوت ٚاحذة أٔٗ اسخٕادا إٌٝ لأْٛ اٌؼًّ سلُ 
واْ ٕ٘ان ٚاحذ ِٓ اٌحمٛق الأساس١ت ٌٍّشأة اٌؼّاي اٌز٠ٓ ٌُ حخحمك  1220ػاَ 
ِٓ لبً اٌششوت، ٟٚ٘ اٌحك فٟ اٌشضاػت اٌطب١ؼ١ت. ٚفما ٌٍشش٠ؼت الإسلاِ١ت وافت 
سابما بّٛجب لأْٛ اٌؼًّ إرا وأج  حمٛق اٌؼاِلاث ٠جب أْ حخحمك ٚفما ٌٍخٕظ١ُ
 .اٌششوت ٌذ٠ٙا باٌفؼً اٌمذسة ػٍٝ اٌٛفاء بٗ
 
